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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut memiliki peran penting dalam menunjang
kesehatan tubuh. Kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan
tubuh secara menyeluruh, dengan kata lain bahwa kesehatan gigi dan mulut
merupakan bagian integral dari kesehatan tubuh secara menyeluruh yang tidak
dapat dipisahkan dari kesehatan tubuh secara umum (Nur Dientyah, ef al.,
2020). Gigi yang terawat dengan baik tentu akan kuat dan tahan lama di dalam
rongga mulut sebaliknya gigi yang kurang terawat akan mudah patah, keropos
dan rapuh. Pencegahan dan perawatan sebaiknya dilakukan sejak dini.
Perawatan gigi anak lebih mudah dibandingkan dengan perawatan gigi orang
dewasa, untuk itu peran aktif orang tua dalam menunjang kesehatan gigi anak
sangat dibutuhkan (Ayu Ida, ef al,, 2019).

Anak-anak dengan kelompok usia 9-10 tahun merupakan kelompok umur
yang rentan terhadap masalah-masalah kebersihan, anak-anak yang memiliki
masalah kebersihan gigi dan mulut akan merasakan tidak nyaman akibat masalah
kebersihan gigi, sebab pada masa anak- anak inilah sangat penting untuk
memberi mengetahui keadaan gigi susu (gigi decidui) dan sangat memastikan
kondisi gigi-gigi permanen penggantinya (Putri & Maimaznah, 2021).
Kebiasaan sehari-hari seperti melakukan sikat gigi dengan cara yang benar,

mengkonsumsi makanan yang sehat, dan mempunyai pengetahuan tentang
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kebersihan gigi dan mulut dapat mencegah gigi dan mulut dari penumpukan pada
plak dan timbulnya karies gigi (Wildana, 2020).

Karies gigi merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi yang terjadi pada
email, dentin, dan sementum, bersifat penyakit kronis yang paling sering
mempengaruhi individu pada segala usia. Penyakit ini merupakan masalah mulut
yang jika tidak ditangani akan menyebabkan kerusakan total pada gigi yang sakit
. Ketika seseorang tidak membersihkan giginya secara menyeluruh maka akan
meninggalkan plak sehingga tidak dapat menghindarkan seseorang dari
terjadinya karies (Magfirah et al., 2014). Oleh karena itu rutinitas kebersihan
gigi dari plak sangat penting, sehingga plak tidak bertambah banyak dan tebal.

Sikat gigi adalah cara yang paling umum untuk membersihkan plak.
Permukaan gigi seperti oklusal, bukal dan lingual dapat dibersihkan dengan
penggunaan sikat gigi, tetapi pada bagian proksimal sikat gigi tidak dapat
membersihkan bagian tersebut secara optimal. Dengan demikian dianggap
penting untuk menjaga gingiva tetap sehat dan mencegah karies serta penyakit
periodontal dengan membersihkan plak pada bagian interproksimal. Untuk
membersihkan area interproksimal gigi diperlukan alat yang bisa melalui dan
membersihkan sela-sela gigi yang berdekatan. Dental Floss dikenal sebagai
benang gigi berbahan nilon filamin ataupun berbahan plastik monofilamen tipis
yang berfungsi menghilangkan plak dan sisa makanan di bagian sela-sela gigi.
Pada akhir tahun 1960, Dental Floss mulai disarankan untuk digunakan untuk

membersihkan area interproksimal. Dental Floss merupakan salah suatu barang
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yang dibuat pabrik untuk membersihkan sela-sela gigi (Muralidharan et al.,
2019).

Menurut Survey Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023 menyatakan
bahwa prevalensi karies di Indonesia mencapai 43,6% (Kemenkes, 2023).
Berdasarkan hasil data dari RISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar) pada tahun
2018, sebanyak 57,6% penduduk Indonesia memiliki proporsi masalah gigi dan
mulut tertinggi, menjadikannya salah satu negara dengan prevalensi karies
tertinggi dan juga menyatakan bahwa di Sumatera Selatan terdapat sebanyak
45,1% penduduknya yang memiliki masalah gigi berlubang.

Pada angka kejadian yang masih terbilang tinggi tersebut, dibutuhkannya
informasi dari orangtua tentang membantu kesehatan pada gigi dan mulut yang
perlu diperoleh informasi sejak dini. Dengan itu perlunya diberikan edukasi
pengetahuan tentang alat bantu selain sikat gigi yang mampu membantu menjaga
kesehatan gigi dan mulut. Audiovisual merupakan metode yang banyak
digunakan karena menggabungkan metode audio maupun visual sehingga
informasi lebih mudah dan menarik untuk diterima (Yadav ef al., 2015). Video
merupakan salah satu dari edukasi dengan metode audiovisual. Video dapat
berbentuk video recording, animasi 2D, animasi 3D, stopmotion dan lain-lain
Liu, Y., Xu, H., & Hu, L. (2016).

Edukasi kesehatan menggunakan animasi merupakan salah satu metode
yang efektif digunakan karena dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya
dalam bentuk animasi sehingga lebih mudah dipahami. Keunggulan dari

penyajian dental health education menggunakan media animasi daripada metode
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lain adalah dengan mempresentasikan gambaran yang memudahkan seseorang
untuk menangkap informasi yang disajikan (Cleeren ef al., 2014).

Hasil penelitian Rifgi (2021) dengan judul “Efektivitas Media Animasi
Untuk Dental Health Education Dalam Meningkatkan Pengetahuan Gigi dan
Mulut” lebih efektif menggunakan media video. Pendidikan Kesehatan yang
diberikan kepada remaja melalui media pembelajaran seperti video akan lebih
mudah dipahami oleh remaja dikarenakan media video (media visual)
merupakan media yang bisa memberi suatu materi dan penyerapannya melalui
pandangan serta pendengaran sehingga membuat remaja mampu memperoleh
pengetahuan lebih efektif (Kamtohe, ef al., 2016).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di SDN 115
Palembang didapatkan bahwa anak-anak memang belum pernah mendapatkan
penyuluhan atau sosialisasi tentang kebersihan gigi dan mulut dari puskesmas
setempat atau dinas kebersihan yang menggunakan media video animasi. Sama
seperti konten media lainnya, media video animasi merupakan media yang
banyak digemari anak-anak dikarenakan di dalam video animasi terdapat
gambar yang lucu serta menarik dan tontonan ini memiliki gambar yang dapat
bergerak serta tampilan yang bagus sehingga cukup menarik minat anak-anak
untuk menontonnya, hal ini juga membuat perkembangan media semakin pesat.
Anak-anak memerlukan perhatian dan dukungan dari orangtua, keluarga dan
lingkungan sekitar dalam pentingnya menjaga kesehatan terutama pada gigi dan

mulut.
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Media Audio Visual Dental Floss Sebagai Alat Bantu Sikat
Gigi Terhadap Pengetahuan Pada Anak SDN 115 Palembang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan
dianalisis adalah bagaimana pengaruh Media Audio Visual Dental floss sebagai

alat bantu sikat gigi terhadap pengetahuan anak SDN 115 Palembang

Pertanyaan penelitian
1. Berapa skor rata-rata pengetahuan anak tentang dental floss sebagai alat
bantu sikat gigi sebelum dan sesudah menggunakan media audio visual?
2. Apakah ada selisih skor rata-rata pengetahuan anak tentang dental floss
sebagai alat bantu sikat gigi ?
3. Bagaimana pengaruh media audio visual dental floss sebagai alat bantu sikat
gigi terhadap pengetahuan pada anak SDN 115 Palembang?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Pengaruh Media Audio Visual Dental Floss Sebagai Alat
Bantu Sikat Gigi Terhadap Pengetahuan Pada Anak SDN 115 Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui skor rata-rata pengetahuan anak tentang dental floss sebagai
alat bantu sikat gigi sebelum dan sesudah menggunakan media audio

visual?
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b. Diketahui Selisih skor rata-rata pengetahuan anak tentang dental floss
sebagai alat bantu sikat gigi
c. Diketahui pengaruh media audio visual dental floss sebagai alat bantu
sikat gigi terhadap pengetahuan pada anak SDN 115 Palembang
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dipakai untuk menyusun rencana pembentukan
kebijakan terhadap pelayanan yang akan datang guna meningkatkan
pengetahuan penggunaan Dental Floss pada anak.
2. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai bahan referensi dan studi
kepustakaan bagi mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes
Palembang tentang pengaruh penggunaan media audio visual tentang
Dental Floss sebagai alat bantu sikat gigi terhadap pengetahuan
penggunaan Dental Floss pada anak.
3. Bagi Sasaran Penilitian
Untuk meningkatkan pengetahuan penggunaan alat bantu sikat gigi yaitu

Dental Floss kepada sasaran.
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